PENUTUP

51  Kesimpulan
Kesimpulan dari trainer-Kkit ini adalah

1. Sensor ultrasonik mendapat jarak yang akurat pada saat berada pada
jarak antara 3 cm — 5 cm.

2. Sensor LDR mendapat intensitas cahaya yang akurat pada saat
kondisi normal.

3. Sensor Load Cell mendapatkan berat yang akurat pada saat
pengujian berat 100 gram — 600 gram

4. Besar rata rata nilai error ssensor ultrasonik adalah 29,6%, untuk
Sensor LDR rata rata nilai errornya sebesar 1 % dan untuk sensor
Load Cell sebesar 1,6%.

5.2 Saran
Sebaiknya jika dilakukan pembuatan trainer-kit lagi yang mana

akan digunkan untuk kepentingan laboratorium elektronika tidak hanya
menggunakan 3 sensor ini saja agar lebih bervariasi. Untuk sensor
sebaiknya memiliki kualitas alat yang bagus dan minimal menggunakan 2
sensor yang digunakan sebagai pembanding apabila saat pengambilan data

dijumpai nilai eeror yang sama.
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